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Abstrak 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu menemui masalah tentang pengambilan keputusan. Sistem 

pengambilan keputusan dapat memecahkan masalah dengan menyediakan informasi data yang relevan, model 

analitis, dan alat pengambilan keputusan. Proyek Pembangunan Rumah Sakit Muhammadiyah Gresik merupakan 

proyek konstruksi bangunan bertingkat yang dijadikan studi kasus dalam penelitian yang dilakukan pada 

pemilihan pondasi. Terdapat beberapa kriteria yang perlu dilakukan dalam menentukan pemilihan pondasi. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian terapan dengan menyusun dan membuat suatu dokumen tambahan 

sebagai validasi dokumen proyek dengan sistem pendukung pengambilan keputusan yang didapatkan melalui 

studi literatur, diskusi dan wawancara dalam menentukan pemilihan pondasi. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 10 kriteria yang muncul yang didapat dari studi literatur dan terdapat 13 penentuan kriteria yang didapat 

melalui diskusi dan wawancara dalam pemilihan jenis pondasi. 
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Abstract 

 

In daily life, humans always encounter problems about decision making. Decision-making systems can solve 

problems by providing relevant data information, analytical models, and decision-making tools. The 

Muhammadiyah Gresik Hospital Construction Project is a multi-storey building construction project that is used 

as a case study in research conducted on foundation selection. There are several criteria that need to be done in 

determining foundation selection. The type of research used is applied research by compiling and creating an 

additional document as a validation of project documents with a decision-making support system obtained 

through literature studies, discussions and interviews in determining foundation selection. The results showed 

that there were 10 criteria that emerged from the literature study and there were 13 determination criteria 

obtained through discussions and interviews in selecting the type of foundation. 
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PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu 

menemui masalah tentang pengambilan keputusan. 

Besar atau kecilnya resiko yang diperoleh sesuai 

dengan keputusan yang telah diambil. Pada masa ini, 

banyak manusia sudah tidak lagi mencari-cari sendiri 

alternatif untuk dijadikan keputusan, melainkan 

menggunakan sistem pendukung keputusan yang 

menyediakan alternatif pilihan untuk dijadikan 

keputusan (Radias Sundoro, 2014). Penggunaan 

sistem pendukung keputusan tidak sepenuhnya 

menggantikan peran manusia dalam mengambil 

keputusan, namun dapat menjadi alat yang sangat 

berguna dalam menyediakan informasi dan analisis 

yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

baik dan lebih efektif. 

Dalam hal memilih suatu jenis desain 

konstruksi yang digunakan, para pihak pengambil 

keputusan sudah melakukan penilaian dari kriteria-

kriteria yang ada, antara lain biaya, pelaksanaan, 

maupun dampak lingkungan yang mungkin akan 

timbul dari berbagai alternatif tersebut. Pada proyek 

bangunan Rumah Sakit Muhammadiyah Gresik 
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merupakan salah satu proyek konstruksi bangunan 

bertingkat yang dijadikan studi kasus dalam 

penelitian yang dilakukan pada pemilihan pondasi. 

Pondasi merupakan suatu pekerjaan yang sangat 

penting dalam suatu proyek pembangunan, karena 

pondasi adalah komponen yang memikul dan 

menahan suatu beban yang bekerja diatasnya. 

Pondasi sebagai struktur bawah secara umum dapat 

dibagi dalam 2 (dua) jenis, yaitu pondasi dalam dan 

pondasi dangkal.  

Pemilihan pondasi ditentukan dengan melihat 

jenis struktur atasnya apakah termasuk konstruksi 

beban ringan atau beban berat maupun jenis tanah 

yang akan dikerjakan. Untuk konstruksi beban 

ringan dan kondisi tanah cukup baik, biasanya 

dipakai pondasi dangkal, dan pondasi dalam untuk 

beban berat. Jenis-jenis pondasi yang ada sangat 

banyak sehingga dalam memilih jenis pondasi yang 

akan digunakan, pihak pengambil keputusan harus 

memperhitungkan kriteria-kriteria yang ada 

(Hartono & Lanjari, 2016). Maka dari itu perlu 

dilakukan pengambilan keputusan dalam memilih 

dan menentukan kriteria pada pemilihan pondasi. 

 

Pondasi 

Pondasi merupakan bagian dari konstruksi 

bangunan yang memiliki fungsi dalam meletakkan 

bangunan dan meneruskan beban bangunan atas 

(upper structure/super structure) ke dasar tanah 

yang cukup kuat mendukungnya (Halibu, 2015). 

Pondasi juga termasuk bagian dari struktur dari 

konstruksi yang digunakan untuk menerima dan 

mentransferkan beban dari struktur atas ke tanah 

sebagai penunjang yang terletak pada kedalaman 

tertentu (Ilahi & Priyanto, 2019) 

 Maka dari itu untuk tujuan pondasi bangunan 

harus diperhitungkan yang dapat menjamin 

kestabilan bangunan terhadap berat sendiri, beban-

beban berguna dan gaya-gaya luar, seperti tekanan 

angin, gempa bumi dan lain-lain tanpa 

mengakibatkan terjadi keruntuhan geser tanah dan 

penurunan (settlement) tanah/pondasi yang 

berlebihan. 

 

Dasar Pemilihan Pondasi 

Dalam pemilihan suatu bentuk dan jenis 

pondasi yang memadai, perlu memperhatikan 

beberapa hal yang berkaitan dengan pekerjaan 

pondasi, karena tidak semua jenis pondasi dapat 

dilaksanakan di semua tempat. Misalnya pemilihan 

jenis pondasi tiang pancang di tempat padat 

penduduk tentu tidak tepat walaupun secara teknis 

cocok dan secara ekonomis sesuai dengan jadwal 

kerjanya.  

Beberapa hal yang dapat menjadi 

pertimbangan dalam penentuan jenis pondasi adalah 

(Radias Sundoro, 2014):  

1. Kondisi struktur yang berada diatas pondasi. 

Kondisi struktur tersebut dapat mempengaruhi 

fungsi dan kepentingan suatu bangunan, jenis 

bahan bangunan yang dipakai (mempengaruhi 

berat bangunan yang ditanggung pondasi), dan 

seberapa besar penurunan yang dizinkan terjadi 

pada pondasi. 

2. Faktor yang dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan. Faktor lingkungan merupakan 

faktor yang dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan di mana suatu konstruksi tersebut 

dibangun. 

3. Waktu pelaksanaan pengerjaan pondasi. Waktu 

pelaksanaan pengerjaan pondasi juga harus 

diperhatikan agar tidak mengganggu 

kepentingan umum. 

4. Jenis pondasi dengan mempertimbangkan 

besaran anggaran biaya konstruksi yang 

direncanakan, tetapi tetap mementingkan 

kekuatan dari pondasi tersebut. Analisis jenis 

pondasi yang tepat dan sesuai dengan kondisi 

tanah juga bisa menekan biaya konstruksi. 

Misal konstruksi struktur pada lokasi di mana 

kondisi tanah bagus dan cukup kuat bila 

menggunakan pondasi telapak saja tidak perlu 

direncanakan menggunakan pondasi tiang.  

 

Dalam meilakuikan peimilihan pondasi agar 

meimadai, yang peirlui meinjadi peirtimbangan dalam 

meimilih pondasi agar seisuiai dan cocok deingan 

ke iadaan dilapangan, hal-hal yang meinjadi 

pe irtimbangan adalah seibagai beirikuit: 

1. Ke iadaan tanah 

2. Batasan-batasan akibat konstruiksi diatasnya 

3. Batasan-batasan yang ada dilingkuingan seikitar 

4. Waktui dan biaya pada peike irjaan 

 

Sistem Pengambilan Keputusan 

Sisteim peingambilan keipuituisan meiruipakan 

suiatui proseis peimilihan alteirnatif teirbaik dari 

be ibeirapa alteirnatif seicara sisteimatis uintuik 

diguinakan seibagai suiatui cara peimeicahan masalah 

(Suipriyadi, 2018). Peingambilan keipuituisan teirseibuit 

yang dihasilkan akan beirsifat obyeiktif, logis, leibih 

teirbuika, seirta konsistein de ingan tuijuian uintuik 

meimaksimalkan hasil. 

Te irdapat beibe irapa komponein sisteim 

pe induikuing keipuituisan yang teirdiri dari data 

manageime int suibsysteim, modeil manageime int 

suibsysteim, uiseir inteirfacei suibsysteim, dan knowleidgei-

baseid manageimeint suibsyste im yang mana komponein 

sisteim peinduikuing keipuituisan teirseibuit dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini:  
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Gambar 1. Komponein SPK 

Suimbeir: Radias Suindoro 
 

Dalam peingambilan keipuituisan seibuiah 

sisteim haruis mampui meileiwati beibe irapa fasei ataui 

tahapan proseis peingambilan keipuituisan. Proseis 

teirseibuit meilipuiti eimpat fasei ataui tahapan uitama 

yaitui inteiligeinsi, deisain, kriteiria dan impleimeintasi 

yang mana keie impat fasei atau i tahapan teirseibuit dapat 

dilihat pada gambar beirikuit: 

 

 
Gambar 2. Aluir Peingambilan Keipuituisan 

Suimbeir: Radias Suindoro,2014 

 

METODE 
Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam 

pe ineilitian ini teirgolong pada pe ineilitian teirapan, yang 

mana pada peineilitian ini akan dibanguin dan dibuiat 

suiatui dokuimein tambahan se ibagai validasi dokuimein 

proyeik deingan sisteim pe induikuing peingambilan 

ke ipuituisan dalam peimilihan dan meine intuikan kriteiria 

pada jeinis pondasi. 

Pada peine ilitian ini dilakuikan pada proyeik 

pe imbanguinan Ruimah Sakit Muihammadiyah Greisik 

yang dikeirjakan oleih kontraktor PT. Graha 

Muiriatama Indoneisia. Objeik peine ilitian teirseibuit akan 

diguinakan uintuik meindapatkan informasi meingeinai 

apa saja faktor dipilihnya pondasi boreid pilei. 

Pe ineilitian ini dilakuikan de ingan meilakuikan 

stuidi liteiratuir dan meilakuikan diskuisi seirta 

wawancara langsuing deingan narasuimbeir yang ahli 

dibidangnya. Data yang dipeiroleih yaitui be iruipa 

kriteiria yang dapat teirjadi dalam meine intuikan 

pe imilihan jeinis pondasi. 

Te irdapat aluir peineilitian ataui tahapan-tahapan 

dari peineilitian yang akan dilakuikan yaitui seibagai 

be irikuit: 

1. Pe irsiapan meingeinai topik dari peine ilitian yang 

dipilih. 

2. Meimuilai peinyuisuinan deingan topik dan juiduil 

yang diteintuikan. 

3. Meilakuikan peiruimuisan masalah yang akan 

dibahas deingan meinggu inakan stuidi liteiratuir 

seibagain acuian dan reifreinsi peinuilisan. 

4. Proseis peinguimpuilan data baik dari data seikuindeir 

yang didapat pada kajian stuidi liteiratuir dan data 

primeir yang didapat pada objeik seibuiah proyeik 

yang akan diteiliti dan wawancara. 

5. Meilakuikan peine intuian kriteiria, meimbuiat analisis 

dan peimbahasan yang akan diteiliti. 

6. Ke isimpuilan dari peineilitian yang dibahas. 
 

Tahapan-tahapan dari peineilitian dapat dilihat 

pada bagan alir peine ilitian dibawah ini: 
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Mulai

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Data Primer:
- Wawancara
- Observasi

Data Sekunder:
- Buku-Buku

- Karya Ilmiah
- Jurnal Terdahulu

Kelengkapan
Data

Penentuan Kriteria

Hasil Dan Pembahasan

Kesimpulan

Selesai

ya

tidak

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Kriteria 

Ide intifikasi dalam peine intuian kriteiria 

didapatkan dari wawancara dan stuidi liteiratuir dari 

pe ineilitian seibe iluimnya yang dapat diguinakan seibagai 

acuian dalam meine intuikan peineintuian kriteiria. 

Pe ineilitian seibeiluimnya yang teilah dilakuikan adalah 

seibagai beirikuit: 

 

Tabeil 1. Ideintifikasi Kriteiria dari Stuidi Liteiratuir 

No Pe inuilis Juiduil Lokasi 
Pe ineilitian 

Kriteiria 

1 Jojok 

Widodo 

Soeitjipto, 
Muihammad 

Nuir Hanafi, 

dan Sri 
Suikmawati 

tahuin 2021 

Sisteim 

Pe ingambilan 

Keipuituisan 
Meitodei 

Konstruiksi 

Beirbasis 
Analytical 

Hieirarchy 

Proceiss 

Proyeik 

Pe imbangui-

nan 
Aparteime in 

Grand 

Shamaya 
Suirabaya 

 

1. Biaya 

2. Muitui 

3. Waktui 

2 Widi 

Hartono, 

Suigiyarto, 
Lanjari 

Tahuin 2015 

Pe imilihan 

Alteirnatif 

Je inis Pondasi 
De ingan 

Meingguinakan 

Meitodei 
Analytical 

Hieirarchy 

Proceiss 
(AHP) 

Stuidi Kasuis 

Proyeik 

Pe imbangui-
nan 

Laborato-

riuim 
Fakuikuiltas 

Pe irtanian 

UiNS 
Suirakarta 

1. Kondisi tanah 

2. Meitodei 

peilakasanaan 
3. Eikonomis 

4. Dampak 

lingkuingan 
5. Kondisi 

lapangan 

3 Zhilal Ihsan 

Ilahi 

Octaviandi, 

Buidi 

Priyanto 

tahuin 2019 

Pe irgantian 

Meitodei 

Pondasi 

Tiang 

Pancang kei 

Pondasi 
Boreid Pilei 

Akibat Tanah 

Pasir di 
Proyeik 

Pe imbanguinan 

Kantor 
Otoritas Jasa 

Keiuiangan 

Yogyakarta 

Proyeik 

Pe imbangui-

nan Kantor 

Otoritas 

Jasa 

Keiuiangan 
Yogyakarta 

1. Meitodei 

peilaksanaan 

2. Muitui beiton 

3. Ite im 

peikeirjaan 

4. Biaya 

4 Radias 

Suindoro 

tahuin 2014 

Imple imeintasi 

Meitodei 

Simplei 
Additivei 

We iighting 

Pada Sisteim 
Pe induikuing 

Keipuituisan 

Pe ineintuian 
Je inis Pondasi 

De ingan 

Simuilasi 
Alteirnatif 

Beirbasis 3d 

Stuidi kasuis 

se ijuimlah 

proyeik 
proyeik 

peimbangui-

nan (Data 
Pe irpuistakaa

n) 

1. Keiadaan 

tanah 

2. Faktor 
lingkuingan 

3. Waktui 

peikeirjaan 
4. Biaya 

 

Dari beibe irapa stuidi liteiratuir yang teilah 

dilakuikan seilanjuitnya pada kriteiria yang diguinakan 

pada peine ilitian ini, akan disajikan uintuik masuikan 

pada peimilihan kriteiria yang akan diajuikan dalam 

diskuisi dan wawancara narasuimbeir pihak peireincana 

pe imbanguinan deingan tuijuian uintuik meine intuikan 

kriteiria dalam peimilihan pondasi. Peimilihan kriteiria 

ini didasarkan pada stuidi liteiratuir juirnal yang teilah 

dilakuikan pada tabeil diatas yang teilah diuijikan dan 

meinjadi kriteiria uimuim yang seiring muincuil. 

 

Tabeil 2. Kriteiria Yang Muincuil 

No Kriteria 

1 Biaya 

2 Muitui 

3 Waktui 

4 Kondisi Tanah 

5 Meitodei Peilaksanaan 

6 Eikonomis 

7 Dampak Lingkuingan 

8 Kondisi Lapangan 

9 Ite im Pe ikeirjaan 

10 Muitui Beiton 

 Suimbeir: Stuidi Liteiratuir 

 

Penentuan Kriteria 

Pada hasil peinuilisan tabe il kriteiria diatas 

meimuincuilkan 10 kriteiria yang ada didapat pada 

juirnal-juirnal yang beirhuinguinan deingan peimilihan 

pondasi, seilanjuitnya akan diajuikan dan 

dilakuikannya diskuisi dan wawancara keipada 

narasuimbeir dari pihak se ilakui pe ilaksanaan 

pe imbanguinan dari pihak PT. Graha Muiriatama 

Indone isia. 

Hasil dari diskuisi nantinya diharapkan 

meinjadi peirseituijuian dan meimuingkinkan adanya 

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian 
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masuikan dari faktor kriteiria-kriteiria yang ada pada 

masalah mauipuin keiadaan nyata pada proyeik 

pe imbanguinan. Pada peine intuian kriteiria dilakuikan 

de ingan stuidi liteiratuir, diskuisi dan wawancara yang 

akan diguinakan seibagai data yang valid beiruipa 

faktor kriteiria yang muincuil seisuiai masalah mauipuin 

ke iadaan nyata pada proyeik Ruimah Sakit 

Muihammadiyah Greisik. Be irikuit meiruipakan kriteiria 

yang meinjadi acuian dalam peimilihan pondasi pada 

tabeil 3.  

 

Tabeil 3. Peineintu ian Kriteiria 

Kode Kriteria 

K1 Kondisi Tanah 

K2 Je inis Tanah 

K3 Akseis Jalan 

K4 Kondisi Lingkuingan Seikitar 

K5 Kondisi Lingkuingan Proyeik 

K6 Eifisieinsi Biaya 

K7 Eifisieinsi Waktui 

K8 Pe ilaksanaan Peikeirjaan 

K9 Teinaga Keirja 

K10 Eikonomis 

K11 Alat Beirat 

K12 Alat dan Bahan 

K13 Daya Duikuing 

 

Pada tabeil diatas dapat dike itahuii data kriteiria 

yang valid yang dapat teirjadi pada proyeik Ruimah 

Sakit Muihammadiyah Gre isik yaitui te irdapat 13 

kriteiria data yang valid dalam peimilihan pondasi. 13 

kriteiria data yang valid teirse ibuit antara lain yaitui: 

1. Kondisi Tanah 

Kondisi tanah dapat dilihat dari beintuik fisik 

seicara langsuing seipe irti kondisi tanah yang 

reitak-reitak, beirair, geimbuir, dan lainnya. 

2. Jeinis Tanah 

Jeinis tanah dapat meimpeingaruihi dalam 

pe imilihan pondasi seipeirti jeinis tanah yang 

be irleimpuing, beirkapuir, beirbatui, dll. 

3. Akseis Jalan 

Akseis jalan dapat dilihat dari seigi jalan yang 

seimpit/leibar yang beirada diseikitar lokasi 

proyeik. 

4. Kondisi Lingkuingan Seikitar 

Kondisi lingkuingan seikitar dilihat dari kondisi 

ke ipadatan peinduiduik. 

5. Kondisi Lingkuingan Proyeik 

Kondisi lingkuingan proyeik dapat dilihat deingan 

meimpeirhatikan kondisi banguinan tinggi 

diseikitar proyeik. 

6. Eifisieinsi Biaya 

Eifisieinsi biaya ditinjaui dari seigi anggaran 

de ingan meimpeirtimbangkan biaya pada proyeik 

pe imbanguinan. 

7. Eifisieinsi Waktui 

Pada eifisieinsi waktui leibih meimpeirhatikan 

ke iteipatan waktui yang ditinjaui dari seigi waktui 

reialisasi peimbanguinan saat peinge irjaan. 

8. Pe ilaksanaan Peikeirjaan 

Pada saat peilaksanaan peike irjaan leibih 

meimpeirhatikan proseis peilaksanaan di seitiap 

pe ikeirjaan yang dilakuikan de ingan meine irapkan 

meitodei peike irjaan yang teipat dan beinar. 

9. Te inaga Keirja 

Pada peilaksanaan peike irjaan hal yang dapat 

meimpeingaruihi dalam seitiap peike irjaan teiruitama 

pada peike irjaan pondasi adalah teinaga keirja. 

Te inaga keirja/peikeirja seindiri dapat diuikuir dari 

kuialitas dan banyaknya teinaga keirja yang ada di 

proyeik. 

10. Eikonomis 

Eikonomis dapat dilihat dari seigi keiborosan 

yang dapat teirjadi seipeirti pada waktui, biaya, 

pe ilaksanan dan lain-lain, 

11. Alat Beirat 

Alat beirat yang diguinakan yaitui dapat beiruipa 

meisin/keindaraan. 

12. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan meiruikan hal yang peinting 

seibagai keibuituihan yang akan dipakai saat 

pe ingeirjaan teiruitama pada pe ikeirjaan pondasi. 

13. Daya Duikuing 

Daya duikuing meimpeirhatikan keibuituihan 

pe induikuing struiktuir yang eifisiein. 

 

De ingan adanya data valid yang teilah 

dijeilaskan deingan teirpilihnya 13 kriteiria yang 

muincuil dalam diskuisi wawancara yang dilakuikan 

pe inuilis deingan meimpeirtimbangkan seigala aspeik 

ke iadaan nyata dan seigala pe irmasalahan peimilihan 

jeinis pondasi yang seilanjuitnya dapat dibeintuik suiatui 

hieirarki yang teirsuisuin se ibagai beintuik meitodei 

pe ingeirjaan awal.  

Be intuik pada hieirarki seibagai peineintui dari 

kriteiria beirdasarkan tuijuian dari seitiap leive il teirseibuit. 

Le iveil peirtama meiruipakan tuijuian, leive il keiduia 

meiruipakan kriteiria dan leiveil teirakhir adalah 

alteirnatif jeinis pondasi yang mana hieirarki teirseibuit 

dijeilaskan pada gambar dibawah ini. 

 

 
 

Dari beintuik hieirarki be irdasarkan leiveil 

tuijuiannya maka didapatkan beintuik rangkaian 



 

153 
ViTeks / Agustus 2023 Volume 1 No. 2 

hieirarki kriteiria pada peimilihan pondasi adalah 

seibagai beirikuit:  

 

Gambar 2. Hieirarki Kriteiria Pe imilihan Pondasi 

 
 

KESIMPULAN 
Be irdasarkan analisis dan hasil peimbahasan 

yang teilah dilakuikan, maka dapat diambil 

ke isimpuilan yaitui seibagai be irikuit: 

Faktor kriteiria yang didapat dari diskuisi, 

wawancara dan stuidi lite iratuir meingeinai faktor 

kriteiria peimilihan jeinis pondasi yaitui teirdapat 13 

pe ineintuian kriteiria dari 10 kriteiria yang muincuil yang 

diguinakan seibagai acuian. 
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